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Abstract 
Dwelling is an embodiment of shelter space that imaged social position with priority of three things, namely the opportunity to develop, security, and identity / uniqueness. Adaptive housing in the context of mitigation has the attraction to be studied from the character of the shape of the building using a qualitative descriptive approach method by describing the form of occupancy based on zoning space, shape, material, and building construction. Dwelling of the Rejang tribe there is a form of character that has a Malay and colonial style on building ornaments, adaptive anticipating the danger of natural disasters of earthquakes and floods, adjusting to the periodization of the style (roof which has influence from the Dutch colonial style) and adjusting to the climate (part in the form of wide openings and under shelter responding to tropical climate with a stage system), has a flexible space and efficiency in the use of space and adjust its function according to the times. The character of the form of dwelling that is able to respond to earthquake natural disasters is an embodiment of adaptive dwelling so it is hoped that in the future it can make a resilient village have an opportunity to be developed.
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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Lebong yang beribukota di Muara Aman yang berbatasan langsung dengan sisi selatan Provinsi Jambi. Secara geografis terletak di posisi 105º-108º Bujur Timur dan 02º,65‟-03º,60‟ Lintang Selatan merupakan salah satu kabupaten yang rawan terhadap gempa Provinsi di Bengkulu. Kabupaten Lebong memiliki sebutan Kota Tua yang terlihat dari bentuk arsitektural bangunan dan pola tata ruang kota peninggalan konsep tata ruang Bangsa Belanda  (Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kabupaten Lebong, 2017).   Salah satu pemukiman yang masih banyak dijumpai pemukiman bangunan hunian vernakular yaitu Desa Gunung Alam yang terletak di Kelurahan Pelabai, Kecamatan Lebong Atas yang berjarak 9 km dari ibukota Muara Aman. 
Pemukiman di Desa Gunung Alam, Kecamatan Pelabai, Kabupaten Lebong yang dihuni oleh Suku Rejang Asli dan keturunannya. Secara umum hunian berbentuk sistem panggung dengan material utama bangunan berupa kayu dan berorientasi menghadap ke jalan. Bangunan hunian tersebut masih bertahan hingga saat ini walaupun telah mengalami guncangan gempa bumi. Perwujudan bangunan yang adaptif dengan kondisi alam dan iklim dijadikan sebagai potensi/ kekayaan untuk mencari solusi terbaik sebagai salah satu upaya antisipasi bencana gempa yang banyak menimbulkan kerugian di masyarakat. Penelitian ini berfokus pada peninjauan karakter bentuk hunian Suku Rejang dengan cara menggali karakter bentuk hunian Suku Rejang di Desa Gunung Alam, Kabupaten Lebong. 
Hunian merupakan hasil karya manusia yang memiliki ketergantungan dan kesetimbangan antara eco system (sistem lingkungan hidup)yang memuat kondisi fisik fisiologis lingkungan dalam mencapai kenyamanan dan kepuasan fisik maupun biologis dan social system (sistem lingkungan sosial) yang memuat unsur jiwa manusia dalam memenuhi kebutuhan psikologis dan berperilaku dengan lingkungan  (Pramono, 2007). Hunian sebagai tempat bernaung yang mencitrakan kedudukan sosial  (Cahyandari, 2012) dengan prioritas tiga hal yaitu kesempatan berkembang, keamanan, dan identitas/kekhasan. 
Dalam pencerminan dan perwujudan identitas karakteristik penghuni dan perkembangan sosial yang ada, maka kecenderungan membangun arsitektur hunian direpresentasikan terhadap tata cara secara fisik (sistem teknologi dan material kesesuaian alam serta iklim setempat) serta proses bermukim secara non fisik seperti kondisi budaya, perilaku masyarakat, dan agama  (Rapoport, 1969). Arsitektur inilah yang tumbuh dan berkembang dari rakyat sehingga yang dinamakan arsitektur vernakular. Menurut Rejeki, Soewarno, & Haryadi, 2007, salah satu aspek yang mendasari arsitektur vernakular adalah bentukan tipologi bangunan, dari setting fisik alam yang mempengaruhi setting bangunan seperti bentuk bangunan (bangunan tunggal, split level, bangunan deret menerus keatas), bentuk atap (pelana, data, lasenar), tata bangunan (bangunan bawah tanah, bangunan menggantung, bangunan panggung).  
Kabupaten Lebong yang merupakan salah satu wilayah rawan gempa memiliki potensi bangunan hunian masyarakat yang dibangun dengan proses trial & error khususnya dengan respon terhadap kejadian-kejadian alam seperti gempa. Bangunan vernakular mempunyai pembentukan setting lingkungan berdasarkan pendekatan climate yang berkaitan dengan kondisi cuaca/iklim setempat, location and site yang berkaitan dengan letak strategis, natural disaster yang berkaitan dengan bencana alam dan  population yang terkait kondisi penghuni, settlement yang terkait dengan pola pemukiman dengan kejadian gempa yang pernah dialaminya.

Arsitektur vernakular selalu diidentikkan berkaitan dengan arsitektur tradisional. Perubahan fungsi dan bentuk pada hunian tradisional dapat mengakibatkan hilangnya makna maupun bentuk fisiknya sehingga pengembangan arsitektur vernakular yang dilakukan perlu berdasarkan pada arsitektur tradisional dengan pendekatan adaptif yang disesuaikan dengan perkembangan pandangan filosofis masa kini tanpa mengubah makna masa lalu  (Tarigan, 2016). 
Dalam konteks mitigasi bencana terutama gempa bumi,  hunian vernakular memiliki struktur denah ruang-ruang panjang atau asimetri menggunakan bidang vertikal ruang yang menerus dengan bukaan besar. Perletakan bukaan seperti jendela tidak mengelompok supaya terjadi keseimbangan massa  (Kamurahan, 2018). Karakter budaya dan tradisi serta proses trial & error dalam membangun hunian khususnya dengan respon terhadap kejadian-kejadian alam menjadikan bangunan vernakular menarik untuk dikaji dari karakter bentuk bangunan.
Rumah tradisional asli Suku Rejang disebut dengan istilah Umeak Potong Jang yang berarti umeak berarti rumah, potong berarti buatan, dan Jang maksudnya Rejang, sehingga Umeak Potong Jang = rumah buatan rejang. Keberadaan rumah asli Suku Rejang saat ini berupa bentuk renovasi  Umeak Potong Jang yang dibuat sebagai wadah edukasi rumah adat Lebong bagi masyarakat.  Umeak Potong Jang memiliki ruang-ruang seperti berendo, umeak danea, pedukuak, geligei, ruang menyambei, dopoa, dan ga-ang seperti pada gambar 1. 
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Gambar 1.  Denah Umeak Potong Jang asli
Sumber: Larasati, diakses 2019
Keberadaan hunian Suku Rejang banyak tersebar di kabupaten lainnya di provinsi Bengkulu. Hal ini disebabkan Suku Rejang merupakan salah satu suku tertua di provinsi Bengkulu yang mendominasi di Kabupaten Rejang Lebong, Kabupaten Kepahiang, Kabupaten Bengkulu Tengah, Kabupaten Bengkulu Utara, dan Kabupaten Lebong. Peradaban masyarakat Suku Rejang telah lebih maju dibanding masyarakat lainnya yang dapat dilihat dari adanya sistem petulai menandakan masyarakat Rejang sudah memiliki hukum adat yang dipatuhi oleh pendukungnya. Selain itu, ditandai bahwa suku Rejang telah memiliki aksara sendiri sebagai alat penyampai informasi, yakni aksara kaganga sehingga saat ini, masyarakat Rejang yang asli masih memiliki peradaban yang menjunjung harga diri. 

Budaya yang masih dilakukan oleh Suku Rejang di Desa Gunung Alam hingga saat ini yaitu tradisi betije’ . Betije’ merupakan prosesi tegak bubung membangun rumah.  Tradisi betije’ dilakukan seseorang membangun rumah. Setelah tradisi betije’, proses membangun rumah dilakukan secara bergotong royong  hingga struktur rumah sudah terbangun.  Selanjutnya pembangunan rumah dilaksanakan sendiri oleh pemilik rumah maupun dibantu oleh saudara atau mengupah tukang. Penggunaan material kayu yang digunakan dalam konstruksi hunian pun menggunakan aturan adat yaitu jika tumbangnya mengarah ke kepala air atau mengarah mata air, atau menusuk ke leko’ itu berarti kayu tidak boleh diambil karena tandanya celaka dalam arti  orang Rejang. Baiknya dalam membangun rumah adalah jika kayu yang kita ambil tumbangnya mengarah ke desa atau kampung. Maka hal tersebut sebagai tanda yang baik untuk membangun rumah.
Budaya berarsitektur lokal penting untuk diteruskan dan dikembangkan. Hal ini disebabkan karena arsitektur lokal memiliki karakter budaya dan tradisi serta proses trial & error dalam membangun hunian khususnya dengan respon terhadap kejadian-kejadian alam menjadikan hunian Suku Rejang menarik untuk dikaji dari karakter bentuk bangunan.
2. METODE 
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Lokasi penelitian berada di wilayah Desa Gunung Alam, Kecamatan Pelabai, Kabupaten Lebong. Wilayah ini termasuk dalam daerah rawan gempa. 
Gambar 2.  Lokasi objek studi kasus di Desa Gunung Alam, Kabupaten Lebong
Sumber: google earth diakses 28 Mei 2019
Pemilihan objek penelitian memiliki kriteria yaitu bangunan vernakular berusia antara  20-50 tahun yang dibangun dengan teknik sederhana menggunakan bahan dan pengetahuan lokal serta memiliki keterkaitan dengan budaya. Berdasarkan kriteria tersebut, maka objek pada penelitian ini terdapat 54 hunian vernakular dari Suku Rejang Desa Gunung Alam Kecamatan Pelabai, Kabupaten Lebong yang masih bertahan hingga saat ini setelah diguncang gempa 7,9 skalarichter di tahun 2007 berjumlah 54 hunian. 
Penelitian ini difokuskan pada bentuk hunian dengan tujuan melakukan identifikasi karakter bentuk hunian menggunakan metode kualitatif pendekatan deskriptif dengan mendeskripsikan suatu kondisi yang ada. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara dan survey. Analisis data dilakukan  dengan cara mengambil 3 hunian yang mewakili ragam bentuk dari 54 hunian berdasarkan usia hunian yang telah lama dibangun  kemudian diuraikan bentuk hunian berupa bagian bangunan dari pondasi hingga atap dan disimpulkan karakter bentuk huniannya.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Gambaran Umum Objek Kasus
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Desa Gunung Alam yang berada di Kabupaten Lebong yang berjarak ± 9 km dari ibukota Muara Aman memiliki kondisi topografi dengan kemiringan lahan > dari 40 % mencirikan bahwa Desa Gunung Alam  berada pada bentang alam pegunungan sehingga akses menuju desa bergelombang karena diantara dataran tinggi perbukitan. Karakter bentang alam yang memiliki kemiringan lahan > 40% menggambarkan tekstur dan sifat fisik tanah. Kondisi air tanah wilayah Desa Gunung Alam air di permukaan tanah mengalir sangat cepat, kondisi ini hampir semua air hujan di alirkan dengan kecepatan yang relatif tinggi di permukaan tanah.
Kabupaten Lebong merupakan kabupaten di Provinsi Bengkulu yang terkena dampak gempa di tahun 2000 dengan kekuatan 7,3 SR dan tahun 2007 dengan kekuatan 7,9 SR yang mengakibatkan kerusakan pada sejumlah bangunan dan yang paling banyak mengalami kerusakan adalah rumah penduduk  (Supriani, 2009).  
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Hunian vernakular yang masih ada sekarang di Desa Gunung Alam merupakan salah satu hunian yang minim kerusakan dari guncangan gempa dibandingkan hunian modern memiliki bubungan membujur sehingga teritisan menghadap ke samping. Hunian vernakular yang ada di Desa Gunung Alam berjumlah 54 hunian, terdapat 52 hunian yang atapnya berorientasi ke arah Utara-Selatan dan 2 hunian yang atapnya berorientasi ke arah Timur-Barat yang dapat dilihat pada gambar 3. 
Gambar 3.  Ragam bentuk hunian di Desa Gunung Alam, Kabupaten Lebong
Sumber: data survey peneliti, 2019
Dari ragam bentuk 54 hunian, dipilih tiga bentuk hunian yang mewakili ragam bentuk hunian di Desa Gunung Alam berdasarkan usia hunian yang telah lama dibangun.
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Gambar 4.  Objek kasus Hunian Suku Rejang Sumber: data survey peneliti, 2019
Tabel 1. Hasil pengukuran suhu permukaan bahan atap bangunan
	Hunian
	Pemilik
	Tahun dibangun
	Kode
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	Ibu Kabat
	±1957
	H-01
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	Bapak Sonid
	±1968
	H-02
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	Ibu Sasmiaryuni
	±1949
	H-03


Sumber: Data survey peneliti, 2019
b. Hunian Suku Rejang Di Desa Gunung Alam
Desa Gunung Alam merupakan desa yang terletak di bentang alam perbukitan yang awalnya dikelilingi oleh hutan. Tatanan massa pemukiman di Desa Gunung Alam dapat berbentuk pola linier dengan arah hadap hunian menghadap ke jalan dan berkembang berlapis-lapis mengikuti jalan utama. Berdasarkan data observasi bahwa filosofi bangunan dahulunya menghadap ke jalan diterapkan dengan tujuan agar dapat melihat musuh lebih cepat. 
Pola tatanan hunian yang ada di desa Gunung Alam umumnya terbentuk secara alami mengikuti kontur tanah. Bentuk pola pemukiman yang memiliki orientasi massa dan bukaan langsung ke arah akses utama meningkatkan pengawasan terhadap hunian lain di sekitarnya. Pemukiman di Desa Gunung Alam merupakan pemukiman yang berorientasi ke arah jalan dengan ciri memiliki lahan di depan hunian. Jarak antar hunian antara 2,5- 3 meter. Bentuk hunian merupakan hunian Melayu yang berbentuk panggung dengan dominasi material dari kayu dimana bangunan rumah berada antara 0,6 – 1,40 meter di atas permukaan tanah.. Untuk mnuju ke rumah, terdapat tangga di bagian depan sebagai akses masuk utama. Jumlahnya bervariasi antara 1-7 anak tangga, Pembahasan tiga hunian yang dipilih akan diuraikan berdasarkan zonasi hunian dan massa bangunan hunian yang terbagi secara vertikal. 
c. Zonasi Bangunan Hunian Suku Rejang
Sistem pembagian ruang di hunian berdasarkan aspek fungsi, ruang dibagi menjadi tujuh ruang yaitu berendo, danea, senigo, dopoa, ga-ang, loteng seperti pada tabel 2. 
Tabel 2. Denah dan organisasi ruang hunian vernakular Suku Rejang
	Kode
	Denah hunian
	Organisasi Ruang

	H-01
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	H-02
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	H-03
	[image: image17.jpg]




	[image: image18.jpg]





[image: image19.jpg]



Sumber: Data survey peneliti, 2019

Ruang dibagi menjadi empat kategori yaitu publik, semi publik, privat, dan servis. Ruang publik diwakili oleh berendo (ruang depan/teras publik yang difungsikan untuk menerima tamu yang belum dikenal). Ruang semi publik diwakili Danea (ruang bersama untuk melakukan kegiatan hajat dan menerima tamu dari kerabat/orang yang dikenal). Ruang privat diwakili ruang senigo (ruang keluarga yang juga difungsikan sebagai ruang makan),   pedukuak (ruang kamar), dan loteng yang difungsikan untuk menjemur hasil panen seperti kopi dan padi. Ruang servis diwakili ruang dopoa (dapur) dan ga-ang (area basah/ dapur kotor). 
Pembagian ruang pada hunian telah mengalami penyesuaian kebutuhan dan pola kehidupan seperti adanya perubahan fungsi ruang kolong rumah untuk menyimpan ternak dan ruang berkumpul, saat ini menjadi ruang menyimpan kayu bakar. Ruang loteng yang ada pada hunian vernakular memiliki fungsi yang berbeda dengan fungsi ruang loteng pada rumah tradisional Umeak Potong Jang yang sering disebut geligei berfungsi untuk kamar bagi anak perempuan yang belum menikah. Perubahan berikutnya adalah adanya massa tambahan berupa kamar mandi dan dapur karena sebelum tahun 1991, masyarakat Suku Rejang masih ke sungai untuk mencari air. 
d. Bentuk, material dan konstruksi hunian Suku Rejang
Bentuk dapat dikenali dengan memiliki ciri visual seperti adanya perwujudan, dimensi, warna, tekstur, orientasi. Bentuk digunakan sebagai media komunikasi melalui perwujudan ekspresi  karena bentuk dalam arsitektur meliputi permukaan luar dan ruang dalam. Bentuk maupun ruang mengakomodasi fungsi-fungsi (baik fungsi fisik maupun non fisik). Fungsi-fungsi tersebut dapat dikomunikasikan kepada bentuk sebagai  keterkaitan fungsi, ruang dan bentuk dapat menghadirkan berbagai macam ekspresi. 

Secara umum, sebagian besar hunian berbentuk panggung dengan konstruksi kayu. Dimensi hunian memiliki panjang dan lebar dengan perbandingan 1:2 seperti pada tabel 3 berikut. Bentuk hunian Suku Rejang secara vertikal, dibagi menjadi tiga bagian seperti pada gambar 5.  Bentuk hunian yang berpanggung tidak lepas dari bentuk tradisional Suku Rejang yaitu Umeak Potong Jang. Model atap dengan kemiringan yang lebih tinggi diperkirakan mengacu pada periodesasi karena adanya pengaruh gaya bangunan kolonial Belanda pada masa itu. 

Tabel 3. Bentuk massa hunian Suku Rejang
	No
	Denah hunian
	Bentuk bangunan hunian
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Massa bangunan hunian

	1
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Sumber: Data survey peneliti, 2019
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Gambar 5.  Bentuk susunan konstruksi Hunian Suku Rejang secara vertikal

Sumber: data survey peneliti, 2019
1) Bagian bawah/ kolong hunian

Bagian bawah hunian difungsikan sebagai ruang penyimpanan kayu bakar untuk kegiatan adat pernikahan anak atau keluarga. Bagian bawah rumah memiliki dengan ketinggian lantai bangunan panggung dari permukaan tanah antara 60 - 140 cm dari permukaan tanah (gambar 6.). Ukuran rumah vernakular Rejang di Desa Gunung Alam mempunyai lebar bangunan antara 5,90 – 7,30 meter dan panjang antara 9,00 – 13,40 meter, berbentuk persegi panjang, dengan pembagian ruang yang teratur dan simetris. Ruang pada dasar permukaan tanah merupakan zona untuk menyimpan hewan ternak (dahulu kala) dan menyimpan kayu bakar (saat ini). Rongga pada bagian bawah hunian dirancang untuk menghindari binatang buas dan apabila terjadi longsor dari hulu. Area dasar bangunan hunian menjadi solusi dalam menanggulangi dan mengurangi bahaya banjir dan atau longsor serta penyediaan air tanah untuk kebutukan air bersih  Kelembapan udara yang tinggi di alam pegunungan menjadi pertimbangan masyarakat Suku Rejang merancang bangunan dengan memikirkan bagaimana mereka harus beradaptasi dengan alam tanpa merusak ekosistem alam. Jumlah anak tangga pada hunian berjumlah harus selalu ganjil, hal ini berkaitan dengan kepercayaan masyarakat setempat.  Sistem bagian bawah bangunan yang berupa pondasi hanya dialasi oleh batu yang pipih yang ditaruh di tanah dan tidak di tanam ke tanah. Tangga hunian menggunakan kayu dan komponen struktur bangunan menggunakan sambungan takik antar kayu yang kaku namun masih memiliki sela-sela untuk bergerak. Seluruh hunian menggunakan material kayu setempat seperti Kayu medang kuning, kayu balam, kayu matiak abang, bambu Serik, Bambu Dabuk, dan Bambu Menyan yang banyak dijumpai di sekitar kabupaten Lebong. Kayu-kayu yang dipilih memiliki kekuatan kayu kelas I dan keawetan kayu kelas II. Karakter kayu balam yang lentur namun tahan hingga ratusan tahun membuat kayu ini dipilih sebagai material utama hunian.
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Gambar 6.  Konstruksi dan fungsi bagian bawah hunian 
Sumber: data survey peneliti, 2019
Bagian bawah terdiri dari pondasi umpak dengan penampang berukuran 65 cm x 60 cm. Bahan umpak berupa beton kosong tanpa tulangan dengan bentuk balok pipih dengan tebal 12 cm. Jarak pondasi umpak antara 1,95 m hingga 2,80m. Setiap tiang penopang terikat satu sama lain dengan balok pengikat. Untuk memperkokoh struktur kolom rumah ini terdapat sistem sambungan peletakan tertakik yang terdapat di antara kolom dan balok dinding. Tiang berjumlah banyak dengan bertujuan supaya bangunan memiliki berat dan stabil ketika terkena gaya lateral.

2) Bagian tengah hunian

Pada bagian bawah dinding hunian terdapat tiang penopang memiliki dimensi 20-40 cm, tiang-tiang diatas lantai berukuran 10/10 cm, sistem sambungan balok lantai berupa sambungan takik, dinding dipasang horizontal menggunakan sambungan kayu yang dijepit (gambar 7). Sambungan pada balok disepanjang bangunan menggunakan sambungan bibir miring. Balok lantai disusun berjajar melintang diatas balok. Tidak ada sambungan antara balok dengan balok lantai. Balok lantai berdimensi 10cm x 15 cm dipasang dengan jarak 75 cm. Adanya ornamen pada tiang dan pagar teras hunian berupa simbol tanaman/tumbuhan (gambar 8).
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Gambar 7.  Bentuk bukaan hunian 
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Sumber: data survey peneliti, 2019
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Gambar 8.  Ornamen pada tiang dan pagar teras hunian 
Sumber: data survey peneliti, 2019
Bagian tengah hunian merupakan bagian yang dipergunakan untuk kegiatan sehari-hari dengan ruang-ruang yang ada seperti berendo, danea, senigo, dopoa, ga-ang. Dinding hunian di Desa Gunung Alam menggunakan papan kayu yang disusun/dipasang horizontal, namun untuk ruang ga-ang pada beberapa hunian menggunakan susunan  plupuh (bambu yang diremukkan) secara vertikal. Hunian memiliki jendela yang simetris dengan daun jendela rangkap/ ganda menggunakan material keseluruhan kayu yang membuka ke ke luar dan dua daun jendela bermaterial kayu dan kaca yang membuka ke dalam sehingga satu jendela memiliki 4 daun jendela (gambar 9). Warna bangunan hunian dahulunya menggunakan warna alami seperti coklat menggunakan tanah dari kulit siput yang dibakar. Selain itu mewarnai bangunan rumah dengan air jeruk nipis dan arang lampu, selain menghasilkan warna alami, warna yang dihasilkan membentuk keawetan bagi  bangunan.
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Gambar 9.  Bentuk bukaan hunian 
Sumber: data survey peneliti, 2019
3) Bagian atas hunian
Bagian atas hunian berbentuk tiga bentuk atap yaitu pelana, perisai, dan bubungan lima. Di bagian depan terdapat anjungan/kanopi yang memiliki fungsi sebagai atap teras. Bagian atas ruang-ruang di dalam hunian terdapat ruang loteng/ ruang bawah atap yang digunakan untuk menyimpan hasil panen (gambar 10). 
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Gambar 10.  Ruang loteng yang berada di bawah atap hunian
Sumber: data survey peneliti, 2019
Untuk mencapai ruang loteng digunakan tangga yang dapat dipindah-pindahkan. Agar tidak terkena rayap sehingga proses pemasangan balok loteng atau ring baloknya ditutup dengan seng diatas alas-alasnya. Balok-balok kayu yang menghubungkan bagian atas dengan hunian dinamakan peran. Penutup atap menggunakan seng dengan rangka kuda-kudanya menggunakan baut dan paku.  Seng harus dipilih dari bahan seng yang tahan berkarat yang bisa dibengkokkan dan yang tahan terhadap perubahan mekanis. Sistem sambungan yang terdapat pada konstruksi atap berupa sistem sambungan bibir miring yang terdapat pada kuda-kuda atap. Atap bangunan berbentuk pelana dengan sudut kemiringan ≥ 400 dan diteruskan dengan teritisan dengan kemiringan ±150 berukuran lebar 150 cm.  Kemiringan atap bangunan diperkirakan adanya unsur kolonial Belanda. Hal tersebut dilihat dari bentuk sudut kemiringan bangunan yang tinggi selain aspek iklim tropis dan kelembapan udara yang tinggi pada Desa Gunung Alam. Kemiringan atap pada hunian dengan kemiringan ≥ 400 sesuai dengan kemiringan atap yang tanggap iklim tropis dengan curah hujannya tinggi. Fungsi utama kemiringan atap adalah mengalirkan air hujan sebelum merembes ke dalam bangunan.

Orientasi atap bangunan melintang Timur-Barat menjadikan cahaya yang masuk pada ruang dapat dimaksimalkan. Cahaya matahari arah barat memberikan time lag bagi fasad luar bangunan lebih lama untuk melepaskan panas pada malam harinya, waktu yang dibutuhkan 5-8 jam  (Lisa & Nurhaiza, 2017)sehingga pada malam hari, suhu ruangan di dalam rumah tetap hangat walaupun suhu diluar bangunan dingin.
e. Karakter Bentuk Hunian Suku Rejang 
Berdasarkan hasil survey, diindikasikan bahwa hunian Suku Rejang mampu bertahan walaupun adanya goncangan gempa didasari karena adanya pengaruh budaya memilih material kayu yang berkualitas yang saat ini menunjukkan keberlanjutan usia bangunan. Bentuk hunian yang ada dapat memberikan ilmu bahwa mendesain hunian yang adaptif terhadap iklim dan kondisi lingkungan seperti kelembapan udara dan ancaman hewan buas, kontur tanah, dan getaran gempa.  Bentuk hunian Suku Rejang memberikan pemahaman mengenai desain yang adaptif yang ditunjukkan dengan hal berikut.
1) Terdapatnya bukaan jendela yang simetris membuat ventilasi menyilang sehingga aliran udara pada ruang-ruang lebih maksimal tanpa menggunakan penghawaan buatan. Penggunaan bukaan yang simetris memiliki pengaruh pada susunan konstruksi tiang penopang yang rigid sehingga ramah terhadap getaran gempa;
2) Penggunaan bahan material lokal yang memudahkan pemilik hunian dalam memperoleh bahan material dan ramah lingkungan;
3) Bentuk panggung membuat hunian menjadi lebih tinggi sehingga sirkulasi udara pada hunian lebih kencang sehingga kelmbapan ruang-ruang hunian tetap normal;
4) Pemanfaatan ruang dari bagian bawah hingga atas bangunan memberikan efisiensi dalam penggunaan ruang;
3. KESIMPULAN

Budaya dan lingkungan secara perlahan telah membentuk kehidupan masyarakat Suku Rejang beradaptasi. Lingkungan yang mempengaruhi cara hidup menjadi bagian dari strategi adaptif kelompok dalam seting ekologi. Bentuk hunian Suku Rejang menunjukkan bahwa karakter elemen bangunan menciptakan perwujudan budaya manusia. Pentingnya memahami karakter bentuk hunian Suku Rejang  terkait dengan keberlangsungan hidup manusia dan alam. Tidak dapat dipungkiri jika teknologi dan perkembangan zaman selain memberi banyak nilai positif  juga memberi nilai negatif terhadap manusia terutama terhadap alam. Proses trial and error dan mengaitkan pada budaya dalam pembuatan hunian serta tetap bertahannya hunian walaupun telah dilanda guncangan gempa. 
Berdasarkan hasil dari pembahasan tiga hunian vernakular Suku Rejang didapat karakter bentuk dari hunian sebagai berikut.

1) Bentuk hunian yang adaptif mengantisipasi bahaya bencana alam gempa dan banjir.
2) Bentuk hunian yang menyesuaikan diri dengan periodisasi langgam (atap yang memiliki pengaruh dari gaya kolonial Belanda) dan menyesuaikan diri dengan iklim (bagian tengah berupa bukaan yang lebar dan bawah hunian merespon iklim tropis dengan sistem panggung).
3) Bukaan hunian yang perletakannya simetris dan berukuran lebar.
4) Ruang yang fleksibel dan efisiensi dalam penggunaan ruang dan menyesuaikan fungsinya sesuai perkembangan zaman.
5) Adanya indikasi corak Melayu dan kolonial Belanda pada ornamen hunian. 
Pengelompokan karakter tersebut ditentukan berdasarkan zonasi ruang , bentuk, material, dan konstruksi bangunan hunian.  Melalui penelitian ini diharapkan menjadi awal upaya melestarikan kekhasan dari hunian vernakular Suku Rejang dan dapat menjadi dokumentasi serta sumber referensi karakter bentuk hunian vernakular Suku Rejang untuk masa yang akan datang. 

Karakter bentuk hunian yang mampu merespon bencana alam gempa bumi merupakan perwujudan hunian yang adaptif sehingga diharapkan di kemudian hari dapat menjadikan  kampung yang tangguh yang memiliki peluang untuk dikembangkan dalam membentuk kampung tangguh dalam konteks pada ketahanan bencana  alam dan iklim. Diharapkan hasil dari pengamatan ini dapat menjadi referensi dalam awal mengenal hunian suku Rejang yang dapat dikembangkan menjadi kajian lebih lanjut tentang kampung tangguh yang memperlihatkan ketahanan-ketahanan bangunan terdahulu pada masa kini.  
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